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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1  Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan suatu himpunan elemen yang dapat berupa 

orang, organisasi atau barang yang akan diteliti (Supranto, 2000). Objek penelitian 

adalah suatu hal yang menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan 

jawaban atau solusi dari permasalahan yang akan dibuktikan secara subjektif. Objek 

penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Siliwangi angkatan 2018. Penelitian ini akan dilakukan dengan mengambil data 

secara langsung ke lapangan kepada Fakultas Ekonomi Universitas Siliwangi 

angkatan 2018. 

3.2  Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan adalah metode kuantitatif analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Menurut Sugiyono 2014, metode kuantitatif 

yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism yang digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Teknik mengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random yaitu pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan. 

3.2.1  Operasionalisasi Variabel 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
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tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007). Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan dua variabel yaitu: 

1. Variabel Independent 

Variabel independent merupakan variabel yang menjadi penyebab 

adanya atau timbulnya perubahan variabel dependent, disebut juga variabel 

yang memengaruhi (Sugiyono, 2007). Dalam penelitian ini variabel 

independent yang digunakan adalah harga, kualitas layanan dan 

kepercayaan. 

2. Variabel Dependent 

Variabel dependent merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

dikenal sebagai variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel 

independent. Dalam penelitian ini variabel dependent yang digunakan 

adalah keputusan pembelian produk makanan melalui e-commerce pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Siliwangi angkatan 2018. 

Berikut adalah tabel penjelasan variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Keputusan 

Pembelian 

Produk Makanan 

Melalui E-

commerce 

Keputusan final 

yang dimiliki 

konsumen dimana 

konsumen benar-

benar membeli 

(Kotler dan 

Amstrong 2014) 

1. Cepat dalam 

memutuskan. 

2. Pembelian sendiri. 

3. Bertindak karena 

keunggulan produk. 

4. Keyakinan atas 

pembelian (Palopo, 2021). 

Ordinal  

Harga (X1) Nilai barang atau 

jasa yang berupa 

1. Keterjangkauan harga. 

2. Harga sesuai dengan 

Ordinal 
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uang. pelayanan yang 

diberikan (Aryani, 

2018). 

Kualitas 

Layanan (X2) 

Kemampuan dari 

suatu perusahaan 

dalam 

memberikan 

pelayanan yang 

memberikan 

dampak langsung 

terhadap kepuasan 

kepada pelanggan 

sesuai dengan 

kebutuhan dan 

keinginannya. 

1. Menjamin makanan 

dengan aman sampai 

tujuan. 

2. Melayani dengan ramah 

dan sopan. 

3. Kerahasiaan data nomor 

ponsel pribadi 

pelanggan terjamin. 

4. Driver memilih rute 

yang tidak terkena 

macet (Aryani, 2018). 

Ordinal  

Kepercayaan 

(X3) 

Hubungan antara 

sebuah perusahaan 

dan konsumen 

dimana 

ditunjukkan oleh 

kepercayaan 

konsumen pada 

kemampuan 

merefleksikan 

produk dan jasa 

yang ditawarkan 

oleh perusahaan 

secara profesional 

(Lin dan Lu 2010). 

1. Kebaikan hati. 

2. Integritas (Palopo, 

2021). 

Ordinal  

 

3.2.2  Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian dilaksanakan dengan cara studi pustaka (data sekunder) dan data 

primer. Studi pustaka (data sekunder) yaitu dengen memelajari, memahami, 

mencermati, mengidentifikasi dan menelaah hal-hal yang sudah ada untuk 

mengetahui apa yang sudah dan belum ada dalam bentuk jurnal, karya tulis ilmiah 

maupun artikel lainnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lapangan. Dengan 
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menyebarkan kuesioner langsung kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Siliwangi angkatan 2018. 

3.2.2.1 Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data 

yang diperoleh dari sumber asli (tidak melalui perantara) berdasarkan penelitian 

langsung di lapangan. Dalam penelitian ini data diperoleh dari hasil penyebaran 

kuesioner kepada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Siliwangi angkatan 

2018. 

3.2.2.2 Populasi Sasaran 

Populasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif 

Fakultas Ekonomi Universitas Siliwangi angkatan tahun 2018 yang berjumlah 535 

mahasiswa. 

3.2.2.3 Penentuan Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 

betul-betul representatif (Sugiyono 2012). 

Dalam menentukan jumlah sampel dpenelitian ini akan menggunakan 

perhitungan teknik Slovin. Menurut Sugiyono (2017), penelitian menggunakan 

rumus Slovin berlandasan dalam penarikan sampel, jumlahnya harus representatif 

agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya tidak memerlukan 



38 
 

 

tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan yang 

sederhana. Berdasarkan uraian data yang ada untuk mengetahui besarnya jumlah 

sampel yang diambil penulis memakai rumus Slovin sebagai berikut: 

n=
𝑁

1+𝑁(𝑒)2 

Keterangan: 

n : Ukuran sampel 

N : Ukuran populasi 

E :Nilai kritis ketidaktelitiaan karena kesalahan pengambilan sampel yang 

dapat ditolerir atau diujikan, untuk penelitian ini digunakan 10%. 

Berikut merupakan perhitungan sampel mahasiswa pengguna e-commerce 

dengan menggunakan rumus Slovin. 

n=
𝑁

1+𝑁(𝑒)2 =
535

1+535(10%)2 = 84,25 = 84 

 Berdasarkan metode slovin di atas maka akan menghasilkan jumlah 

minimal 84 orang. Dalam penelitian akan diambil sampel penelitian sebanyak 100 

orang untuk menghindari bias hasil penelitian jika kekurangan sampel hasil dari 

rumus slovin yaitu minimal 84 orang. 

Tabel 3.2 Data Jumlah Populasi dan Sampel 

No. Program Studi N Jumlah Perhitungan Jumlah 

1 Ekonomi 

Pembangunan 

152 152 x 100 / 535 28 

2 Akuntansi 144 144 x 100 / 535 27 

3 Manajemen 239 239 x 100 / 535 45 

 Jumlah 535  100 
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3.2.2.4 Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi dokumentasi. Metode studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang memelajari, membaca dan mengumpulkan dokumen untuk bahan analisis 

yang digunakan untuk memeroleh data jumlah mahasiswa yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini. 

Metode kuesioner dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan 

tertulis kepada responden yaitu Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Siliwangi angkatan 2018. Pertanyaan dalam kuesioner dibuat dengan jawaban 

tertutup dan terbuka. Dalam pertanyaan tertutup responden hanya dapat memilih 

satu jawaban yang sesuai dengan pandapatnya terhadap permasalahan yang diteliti 

seperti yang ada di bawah ini: 

Tabel 3.3 Hubungan Jawaban Pernyataan dengan Skala Likert 

Jawaban Pertanyaan Nilai 

Sangat setuju (ss) 5 

Setuju (s) 4 

Kurang setuju (ks) 3 

Tidak setuju (ts) 2 

Sangat tidak setuju (sts) 1 

 

3.3  Model Penelitian 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Path Analysis 

Model. Analisis jalur merupakan suatu teknik pengembangan dari regresi linear 

berganda. Teknik ini digunakan untuk menguji besarnya kontribusi yang 

ditunjukkan oleh koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal 
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antar variabel X1, X2, X3 terhadap variabel Y. Rutherfod (1993) dalam Sarwono 

(2014) menyatakan “Analisis jalur ialah suatu teknik untuk menganalisis suatu 

hubungan sebab akibat yang terjadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya 

memengaruhi variabel tergantung tidak hanya secara langsung tetapi juga secara 

tidak langsung”. Tetapi asumsi yang perlu diperhatikan dalam analisis jalur antara 

lain: 

1. Hubungan antara variabel harus linear dan aditif 

2. Semua variabel residu tidak mempunyai korelasi satu sama lain 

3. Pola hubungan antara variabel adalah rekursif (searah) 

4. Skala dari semua skala pengukuran variabel adalah minimal interval. 

Karakteristik analisis jalur merupakan metode analisis data multivariat 

dependensi yang digunakan untuk menguji hipotesis hubungan asimetris yang 

dibangun atas dasar kajian teori tertentu, dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

langsung dan tidak langsung seperangkat variabel penyebab terhadap variabel 

akibat. 

Struktur model dalam penelitian ini yaitu paradigma dengan 3 variabel 

independen yaitu harga (X1), kualitas layanan (X2), kepercayaan (X3) dan 1 

variabel dependen yaitu keputusan pembelian (Y). Adapun gambar struktur model 

penelitian adalah sebagai berikut: 

 

 

 



41 
 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Model Analisis Jalur 

Y = pyx1 X1 + pyx2 X2 + pyx3 X3 + ε0 

Keterangan: 

Y = Keputusan pembelian 

X1 = Harga 

X2 = Kualitas layanan 

X3 = Kepercayaan 

ε0 = Pengaruh faktor lain yang tidak diteliti 

rX1X2 = Koefisien korelasi Variabel X1 terhadap X2 

rX1X3 = Koefisien korelasi Variabel X1 terhadap X3 

rX2X3 = Koefisien korelasi Variabel X2 terhadap X3 

pYX1 = Koefisien jalur Variabel X1 terhadap Y 
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pYX2 = Koefisien jalur Variabel X2 terhadap Y 

pYX3 = Koefisien jalur Variabel X3 terhadap Y 

Kriteria penerimaan hipotesis sebagai berikut: 

1. Jika sig penelitian < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

2. Jika sig penelitian > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 

3.4  Uji Instrumen Penelitian 

3.4.1  Uji Validitas 

Instrumen yang valid berarti bahwa instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk  mendapatkan data (mengukur) apa yang seharusnya diukur (Sugiyono 2008). 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan nilai 

validitas dari sebuah item pertanyaan. Suatu variabel dapat dikatakan valid bila skor 

variabel tersebut berkolerasi secara signifikan dengan skor totalnya. Angka kritik 

tabel korelasi pada derajat kebebasan (df = n-5) dengan taraf signifikansi α = 5%. 

Bila r hitung lebih besar dari r tabel maka Ho atau butir variabel ditolak (variabel 

valid). Sedangkan bila r hitung lebih kecil dari r tabel maka Ho gagal ditolak 

(variabel tidak valid). 

3.4.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan tingkat kepercayaan hasil suatu pengukuran. 

Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi, yaitu pengukuran yang mampu 

memberikan hasil ukur terpercaya (reliabel). Reliabilitas adalah salah satu ciri atau 

karakter utama instrumen pengukuran yang baik. Terkadang reliabilitas disebut 

juga konstistensi, keterandalan, keterpercayaan kestabilan dan sebagainya. Namun 
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ide pokok dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran 

dapat dipercaya, artinya sejauh mana skor hasil pengukuran terbebas dari 

kekeliruan pengukuran. 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai 

berikut: 

1. Jika Cronbach’s Alpha > 0,60 maka pernyataan reliabel 

2. Jika Cronbach’s Alpha < 0,60 maka pernyataan tidak reliabel 

3.4.3  Analisis Deskriptif 

Tujuan analisis ini adalah untuk menjelaskan hubungan dan tingkat 

pengaruh antar variabel yang sedang diteliti, maka perlu dihitung jawaban dari 

setiap responden dan rata-ratanya kemudian disajikan dalam bentuk ukuran 

statistik, tabel maupun grafik. Sebelum disajikan dalam bentuk ukuran statistik, 

tabel maupun grafik kategori skala yang dibutuhkan untuk membuat garis 

kontinum. Jika nilai rata-rata dari setiap jawaban sudah diketahui, maka perlu 

dihitung dahulu Nilai Jenjang Interval (NJI) yang bertujuan untuk mengukur 

klasifikasi penilaian dari variabel yang diamati sebagaimana rumus berikut: 

NJI=
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
 

Maka dalam kajian ini, contoh perhitungannya jika variabel kualitas layanan 

terdapat 5 butir pertanyaan dengan menggunakan skala likert dan jumlah 

respondennya 100 orang maka perlu diketahui kategori dari keputusan pembelian 

melalui perhitungan sebagai berikut: 
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Nilai tertinggi  = 5 x 5 x 100 = 2.500 

Nilai terendah  = 1 x 5 x 100 = 500 - 

Jumlah   = 2.000 

Setelah diketahui hasil dari nilai tertinggi dan terendah maka masukkan ke 

dalam formula NJI sebagai berikut: 

NJI = Lebar Skala = 
2500−500

5
= 400 

Jadi nilai NJI nya adalah sebesar 400. Berikut adalah tabel kategori skala 

yang digunakan berdasarkan perhitungan NJI di atas: 

Tabel 3.4 Kategori Skala 

Skala Kategori 

500-899 Sangat Tidak Baik 

900-1299 Tidak Baik 

1300-1699 Kurang Baik 

1700-2099 Baik 

2100-2500 Sangat Baik 

 

Ketika sudah menentukan data interval setiap kelas, maka dari hasil 

penyebaran kuesioner mendapat data 100 responden. Misal dari 100 responden 

didapatkan data sebagai berikut: 

50 Orang Menjawab Sangat Setuju 

20 Orang Menjawab Setuju 

15 Orang Menjawab Kurang Setuju 

10 Orang Menjawab Tidak Setuju 
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5 Orang Menjawab Sangat Tidak Setuju 

Data interval tersebut dapat dianalisis dengan menghitung rata – rata 

jawaban berdasarkan penilaian jawaban dari responden. Berdasarkan skor yang 

ditetapkan, maka data yang sudah dihitung adalah sebagai berikut: 

50 Orang Menjawab Sangat Setuju 50 x 5 x 5 = 1.250 

20 Orang Menjawab Setuju 20 x 4 x 5 = 400 

15 Orang Menjawab Kurang Setuju 15 x 3 x 5 = 225 

10 Orang Menjawab Tidak Setuju 10 x 2 x 5 = 100 

  5 Orang      

Jumlah      

Menjawab Sangat Tidak Setuju                        5 x 1 x 5   =      25    + 

2.000 

Dari hasil perhitungan tersebut di dapat skor sebesar 2.000, maka variabel 

harga dapat dikategorikan baik. 

3.4.4  MSI (Method Succesive Interval) 

Setelah dilakukan analisis instrumen penelitian, apabila hasilnya valid dan 

reliabel, maka selanjutnya nilali jawaban yang diperoleh dari responden diubah 

skalanya menjadi skala pengukuran interval. 

Skala likert jenis ordinal hanya menunjukkan rangkingnya saja, maka dari 

itu variabel yang berskala ordinal harus lebih dahulu ditransformasikan menjadi 

data yang berskala interval menggunakan metode successive interval. 
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3.5  Teknik Analisis Data 

3.5.1  Metode Analisis Data 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif memungkinkan konsep yang sedang dikaji dapat 

dipahami dan dihayati secara mendalam dan empiris. Berdasarkan pendekatan 

tersebut, maka metode dalam analisis angka yang berperan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif analisis. Metode ini memproses data angka yang telah 

diperoleh dan kemudian ditransformasi dalam bentuk kalimat, kata-kata maupun 

skema konsep. Setelah itu, hasilnya akan memberikan deskripsi yang menjelaskan 

gambaran realistis dalam analisis kajian ini. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Ada dua cara yang dapat 

digunakan untuk menguji normalitas, pertama dengan uji statistik dan kedua dengan 

analisis grafik (Ghozali, 2013). Pada penelitian ini penulis menggunakan uji 

normalitas dengan uji statistik yaitu teknik Kolmogorov-Smirnov. Hipotesis dalam 

uji statistik Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut: 

H0 = data terdistribusi normal 

Ha = data tidak terdistribusi normal 

Setelah dilakukan pengujian maka hasil dari pengujian tersebut 

dibandingkan dengan α = 0,05. Jika nilai probabilitas signifikansi data yang diuji > 

0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, namun jika nilai probabilitas data < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima (Ghozali, 2013). 
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3.5.1.1 Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis jalur adalah keterkaitan hubungan pengaruh antara variabel bebas 

dan variabel terikat dimana peneliti mendefinisikan secara jelas bahwa suatu 

variabel akan menjadi penyebab variabel lainnya yang biasanya disajikan dalam 

bentuk diagram. Di dalam diagram tersebut ada gambar panah yang menunjukkan 

arah pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Analisis dikembangkan 

untuk mempelajari pengaruh langsung maupun tidak langsung dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat (Noor, 2015). 

3.5.2 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara 

statistik dan menarik kesimpulan apakah menerima atau menolak pernyataan 

(hipotesis) dari pernyataan asumsi yang telah dibuat. Uji hipotesis terdiri dari uji 

simultan (uji F-hitung), uji parsial (uji t) dan koefisien determinasi. 

1. Uji t 

Uji t digunakan untuk signifikansi variabel independen yaitu harga, 

kualitas layanan dan kepercayaan secara individu terhadap variabel 

dependennya yaitu keputusan pembelian melalui e-commerce. Langkah-

langkah untuk melakukan uji t sebagai berikut: 

a. Hipotesis 

1) H0 : ßi ≤ 0 dimana i = 1 sampai dengan 3, artinya variabel 

independen harga, kualitas layanan dan kepercayaan tidak 

berpengaruh positif terhadap variabel dependen keputusan 
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pembelian melalui e-commerce pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Siliwangi angkatan 2018. 

2) H1 : ßi > 0 dimana i = 1 sampai dengan 3, artinya variabel 

independen harga, kualitas layanan dan kepercayaan 

berpengaruh positif terhadap variabel dependen keputusan 

pembelian melalui e-commerce pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Siliwangi angkatan 2018. 

Dengan demikian keputusan yang diambil adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika t hitung > t tabel dengan derajat keyakinan 95% 

(probabilitas < 0,05) maka H0 ditolak, artinya terdapat 

pengaruh signifikan variabel independen harga, kualitas 

layanan dan kepercayaan berpengaruh positif terhadap 

variabel dependen keputusan pembelian melalui e-commerce 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Siliwangi 

angkatan 2018. 

2) Jika t hitung < t tabel dengan derajat keyakinan 95% 

(probability > 0,05) maka H0 tidak ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh signifikan variabel independen harga, 

kualitas layanan dan kepercayaan berpengaruh positif 

terhadap variabel dependen keputusan pembelian melalui e-

commerce pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Siliwangi angkatan 2018. 
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2. Uji F-Statistik 

Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 

bebas yang terdapat dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui hal tersebut dapat dilihat dari 

besarnya nilai probabilitas signifikansinya. Jika nilai probabilitas 

signifikansinya kurang dari lima persen maka variabel bebas akan 

berpengaruh secara signifikan secara bersama-sama terhadap variabel 

terikat. 

Hipotesis dalam uji F ini adalah jika:  

a. H0 : ß = 0 

Secara bersama-sama variabel bebas harga, kualitas layanan dan 

kepercayaan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat keputusan 

pembelian melalui e-commerce pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Siliwangi angkatan 2018. 

b. Ha : ß > 0 

Secara bersama-sama variabel bebas harga, kualitas layanan dan 

kepercayaan berpengaruh terhadap variabel terikat keputusan 

pembelian melalui e-commerce pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Siliwangi angkatan 2018. 

 Dengan demikian keputusan yang diambil adalah sebagai berikut: 

a. H0 tidak ditolak jika nilai Fstatistik < Ftabel, artinya variabel bebas 

yaitu harga, kualitas layanan dan kepercayaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat yaitu keputusan pembelian 



50 
 

 

melalui e-commerce pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Siliwangi angkatan 2018. 

b. H0 ditolak jika nilai F statistik > Ftabel, artinya variabel bebas yaitu 

harga, kualitas layanan dan kepercayaan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat yaitu keputusan pembelian melalui e-

commerce pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Siliwangi 

angkatan 2018. 

3.5.3  Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi ini bertujuan untuk menjelaskan seberapa besar 

variasi dari variabel terikat dapat diterangkan oleh variabel bebas. Koefisien 

determinasi dinyatakan dalam persentase. Nilai R² ini berkisar 0 ≤ R² ≤ 1. Nilai R² 

digunakan untuk mengukur bagian total variasi dalam variabel tergantung yang 

dijelaskan dalam regresi atau untuk melihat seberapa baik variabel bebas mampu 

menerangkan variabel terikat (Gujarati, 2015). Syarat R² sebagai berikut: 

1. Apabila R² = 0, artinya variasi dari variabel terikat tidak dapat diterangkan 

oleh variabel bebas. 

2. Apabila R² =1, artinya variasi dari variabel terikat dapat diterangkan 100% 

oleh variabel bebas. Dengan demikian model regeresi akan ditentukan oleh 

R² yang nilainya antara nol dan satu. 


